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ABSTRACT

ANALYSISOF GOVERNMENT WEBSITE MANAGEMENT OF
LAMPUNG PROVINCE IN PROMOTE TOURISM THROUGH
INTERNET

BY

WASKITO ARDI NUGROHO

Promotion of tourism through the internet one of them is through the official
website Lampung Governance which is managed by the Office of
Communications and Information Lampung Province. But the implementation of
the website has few content about tourism information. The official website of
Lampung Provincial Governance which is the main website is lost to the website
managed by individuals. The purpose of this research is to know and anayze the
website management in promoting tourism through internet.

The purpose of this research is to know and analyze the website management in
promoting tourism through internet. The results showed that in the filling of
tourism content conducted by the Communication and Information Agency must
go through a difficult bureaucracy. Managers do not make links to tourism
information to related websites such as the website of Tourism and Creative
Economy because it is considered less attractive. Limited Human Resources
owned. And the relationship between SKPD is not effective so the management of
the website is not running properly.

Keywords: Lampung Governance, Promotion, Tourism, Internet



ABSTRAK

ANALISISPENGELOLAAN WEBSITE PEMERINTAH PROVINSI
LAMPUNG DALAM MEMPROMOSIKAN PARIWISATA MELALUI
INTERNET

Oleh

WASKITO ARDI NUGROHO

Promosi pariwisata melalui internet salah satunya adalah melalui website resmi
Pemprov Lampung yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informasi Provinsi
Lampung. Tetapi pada implementasinya website tersebut sangat minim dalam
memuat konten tentang informasi pariwisata. Website resmi Pemprov Lampung
yang merupakan website utama kalah dengan website yang dikelola oleh
perorangan. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui dan melakukan
analisis terhadap pengelolaan website dalam mempromosikan pariwisata melalui
internet.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
pengisian konten pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan
Informasi harus melalui birokrasi yang sulit. Pengelola tidak membuatkan link
untuk informasi pariwisata ke website terkait seperti website Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif karena dianggap kurang menarik. Terbatasnya Sumber Daya
Manusia yang dimiliki. Dan hubungan antar SKPD yang tidak efektif sehingga
pengel olaan website tidak berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Pemprov, Promosi, Pariwisata, Internet
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PENDAHULUAN

L atar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup seorang diri atau dengan
kata lain manusia selalu membutuhkan dan akan terus berhubungan dengan
orang lain. Informasi merupakan salah satu hal yang sangat penting dan
seolah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia.
Melalui informasi manusia bisa mengetahui banyak hal. Informas seperti
jendela dunia yang dapat membuka wawasan manusia secara luas akan
perkembangan dunia. Kebutuhan akan informasi setiap manusia pun berbeda

sesuai dengan kepentingannya.

Seiring dengan kemajuan teknologi khususnya dibidang teknologi
komunikasi, maka berubah pula pola komunikasi antar manusia. Saat ini
komunikas dapat dilakukan melalui berbagai media massa, baik elektronik
maupun melalui media massa. Manusia bisa mendapatkan informas

mengenai apa yang ingin diketahui melalui berbagai media komunikasi.

Internet adalah sekumpulan jaringan komputer yang dihubungkan oleh

satelit. Namun saat ini bukan hanya komputer sgja yang dapat menggunakan



internet, handphone pun dapat menggunakan jaringan ini. Perbedaan internet
dengan media massa yang lain adalah bahwa internet dapat digunakan oleh
perorangan tidak terbatasi oleh lembaga. Dengan kemudahan yang diberikan
sigpa pun dapat memberikan informasi kepada sigpa sgja, dimana sgja, dan
kapan sga selama ia menggunakan jaringan yang sama Yyaitu internet.
Dengan penjelasan itu internet dapat dikategorikan sebagal media massa.

(Amir, 1999)

Website dapat di artikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan
infformasi  data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara,
video, atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis atau dinamis
yang membentuk suatu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
masing — masing dihubungkan dengan jaringan — jaringan halaman
(hyperlink). Website bersifat statis adalah web yang mempunyai halaman
tidak berubah. Artinya adalah untuk melakukan perubahan suatu web
hanyalah pemilik web sgja yang dapat mengubah isi dari web tersebut,
contohnya : Website sebuah perusahaan. Sedangkan untuk website dinamis
adalah informas dari web tersebut dapat selalu berubah — ubah. Artinya
pemilik atau pengguna web dapat mengubah informasi yang ada, contohnya:

friendster.(Arian, 2015)

Saat ini bukan lah hal yang baru jika seseorang atau sebuah instans
membuat sebuah website sebagal media untuk melakukan sebuah promosi
barang atau jasas Banyak keunggulan yang dimiliki oleh

websitedibandingkan dengan media — media massa yang lain. Dari segi



pembiayaan pembuatan website jauh lebih murah dan tidak terbatas oleh
jarak atau bahkan waktu. Sesuai dengan penjelasan di atas website menjadi
sadlah satu media atau sarana yang cukup efektif untuk menyebarkan

informasi kepada khalayak yang luas.

Saat ini sudah banyak perusahaan yang menggunakan website sebagai media
promosi atau sebagai media penyambung antara masyarakat dengan
perusahaan. Dengan memiliki website, perusahaan tersebut dapat
membuktikan konsekuensinya dalam memberikan kemudahan bagi
masyarakat luas yang ingin mencari tahu informasi mengenai perusahaan
tersebut. Seiring berjaannya dengan waktu, pengguna website yang awanya
hanya perusahaan swasta bahkan pemerintah daerah pun ikut membuat
website sebagai mediainformasi. Ada beberapa keuntungan yang didapatkan

bagi perusahaan jika menggunakan website :

Lo

Mengenalkan perusahaan tersebut ke kalangan luas;

2. Menyampakan informasi tentang perusahaan secara jelas kepada

khalayak yang luas;

3. Memasarkan produk atau jasa dan dapat menjelaskan keunggulannya

secaradetail; dan

4. Memberikan layanan terbaik untuk pelanggan.



Adapun manfaat dari penggunaan website bari pemerintah, antaralain :

1. Memperkenalkan dan mempromosikan kelebihan yang ada, baik

sumber daya alam maupun produk hasilbumi suatu daerah, agar dapat
diketahui secara luas baik dalam skala nasional maupun internasional.
Serta dapat menarik minat investor dalam negri atau investor asing
untuk menanamkan modal di wilayah pemerintah daerah;

. Memperlihatkan secara nyata kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
Pemeintah Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan kepada
masyarakat umum secara |uas;

. Tersedianya sarana interaksi langsung antara Pemerintah Daerah
dengan masyarakat. Sehingga masyarakat dapat |angsung memberikan
saran atau komentar langsung kepada pihak pemerintah demi
kemajuan daerah;dan

. Dapat membantu membangun kepercayaan antara pemerintah dengan

masyarakat.

Pemerintah Provinsi Lampung pun tidak mau tinggal diam dengan kemajuan

teknologi informasi dan segala keuntungan yang didapatkan. Situs

www.lampungprov.go.id merupakan website yang dimiliki oleh pemerintah

Provins Lampung.Pemerintah Provinsi Lampung turut memperkenalkan

Lampung melalui website sehingga masyarakat luas dapat mengetahui

potens apa sga yang ada dan menarik untuk dikunjungi di wilayah

Lampung. Ada berbagai macam informasi yang ada di situs tersebut antara

lain seperti :



1. Pemerintahan (Gubernur Lampung, Wakil Gubernur Lampung, Visi
dan Misi, Sgjarah Lampung, dan lain — lain);

2. SKPD Lampung (Dinas KOMINFO, LPSE, Dinas Pendidikan, dan
lain- lain);

3. Investas (Investasi, Sumber Daya Alam, Sumber daya Ekonomi, dan
lain—lain);

4. Keuangan Daerah (Laporan Redlisas SKPD, Laporan Keuangan,
dan lain- lain);dan

5. Kdliling Lampung (Wisata Alam, Wisata Keluarga, Wisata Pantai,

Wisatatradisional).

Adanya informas tentang Lampung di website tersebut mempermudahkan
masyarakat yang berada di luar Lampung untuk mendapatkan informasi
tentang Lampung. Menurut data yang penulis peroleh dari skripsi terdahulu,
website berperan sebagai media promosi bagi pengelola tempat wisata dan
menjadi media informasi yang dibutuhkan oleh khalayak calon wisatawan.
Melalui website ini juga caon wistawan dapat memesan tempat untuk
rekreasi yang akan di jadwalkan. Kemudahan ini lah yang menyebabkan
peran website menjadi penting dalam industri kepariwisataan, terutama

dalam promosi melalui iklan di internet. (Putra, 2011)

Banyak tempat pariwisata di Lampung yang cukup indah untuk dikunjungi
oleh wisatawan. Menurut data yang penulis peroleh dari situs resmi

Pemprov Lampung (www.lampungprov.go.id). Provinsi Lampung memiliki

tempat wisata seperti Kalianda Resort, Bumi Kedaton Resort, Taman



Nasiona Way Kambas, Bukit Barisan, obyek wisata Kepulauan Gunung

Krakatau, dan masih banyak lagi.

Kegiatan mempromosikan pariwisata yang ada di Lampung melalui website
merupakan sebuah tanggung jawab Pemerintah Provonsi Lampung yang
ditangani oleh pengelola situs web Pemerintahan Provinsi Lampung. Dengan
mempromosikan pariwisata maka akan lebih banyak wisatawan yang datang
baik wisatawan lokal hingga wisatawan mancanegara, dengan begitu akan

menambah tingkat pendapatan daerah.

Pengelola website Pemerintah Provins Lampung bisa diakatakan sebagai
public relation. Hal tersebut karena salah satu fungsi dari Public Relation
adalah meghubungkan pihak pemerintah dengan masyarakatnya. Public
relation dalam ha ini khususnya yang menangani website pemerintah
Provins Lampung mulai dari pembuatan, mengisi konten website hingga

sampal merawat website tersebut.

Dengan adanya website Pemerintah Provinss Lampung tersebut,
menandakan Pemprov Lampung sadar akan kemgjuan teknologi informasi
saat ini. Namun disamping itu masih kurangnya pemanfaatan yang
maksimal dari pengelolaan website tersebut. Contohnya seperti bagian
Keliling Lampung, masih banyak konten yang didalamnya kosong dan tidak
ada informasi yang diberikan. Menurut Zainal (2010) 7 kriteria yang
menentukan website itu baik atau buruk adalah salah satunya konten yang
bermanfaat. Seharusnya banyak informasi yang dapat diberikan mengenai

Lampung dalam website Pemprov Lampung tersebut.



Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat disimpulkan permasalahan
dalam penditian ini adalah pengelolaan website Pemerintah Provinsi

Lampung dalam promosi pariwisata melaui internet.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu : Bagaimana pengel olaan website

Pemeintah Provinsi Lampung dalam Promosi Pariwisata melaui internet?

C. Tujuan Pendlitian
1. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah Mengetahui pengelolaan website Pemerintah  Provinsi
Lampung; dan
2. Melakukan analisis terhadap kegiatan promos pariwisata yang
dilakukan Pemerintah Provinsi Lampung melalui website resminya.

D. Manfaat pendlitian

Pendlitian ini memiliki manfaat, antaralain :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan IImu Komunikasi dan juga diharapkan dapat menjadi
referens bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan
analisis pengelola website.

2. Secara praktis, pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi
dan menambah wawasan mahasiswa mengenai strategi pengelola

website Pemerintah Lampung dalam mempromosikan pariwisata mela ui



website. Serta penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian —
penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan analisis strategi
pengelola website Pemerintah Lampung dalam mempromosikan

pariwisata melalui website.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Dengan mencantumkan pendlitian terdahulu maka peneliti dapat
menghindari duplikasi, pengulangan penelitian dan menghindari kesalahan
yang sama seperti peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian terdahulu
memudahkan penulis untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
penelitian penulis. Dalam penelitian ini penulis telah memiliki beberapa

referensi dari penelitian terdahulu, antaralain sebaga berikut :

1. Judul : Peran Website sebagai Media Promosi Pariwisata Pantai Tanjung
Setia
Penulis : Budi Wicaksana Putra (Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas llmu

Sosial dan Politik Universitas Lampung, 2011)

Penelitian ini menggunakan tipe peneliatian kualitatif deskriptif. Dalam
penelitian ini website berperan sebagai media promos bagi pengelola
tempat wisata dan menjadi media informasi bagi khalayak calon
wisatawan. Melalui website ini juga calon wisata dapat memesan tempat

untuk kegiatan rekreasi yang akan dijadwalkan. Kemudahan inilah yang
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menyebabkan peran website menjadi  penting dalam industri

kepariwisataan, terutama dalam promosi melalui iklan di mediainternet.

Iklan melalui website memiliki unsur visual layaknya media cetak, namun
ditampilkan melalui layar komputer yang terhubung dengan jaringan
internet. Keunggulan website sendiri sebagai media informasi, dari
penelitian yang telah dilakukan, menunjukan keunggulan berupa ; 1).
International Coverage; 2). Penggunaan Jangka Panjang; 3). Dan
informasi yang engkap. Bentuk pesan dapat berupa foto dan resume atau
penjelasan mengenai fasilitas yang akan didapat wisatawan nantinya.
Iklan website dibuat sedemikian rupa untuk menghasilkan daya tarik
(attention) bagi khalayak yang mencari inforrmasi melalui internet. Daya
tarik dibutuhkan untuk membuat minat (interest) didalam diri khalayak.
Kemudian di harapkan dapat menciptakan dorongan (desire) untuk
mengunjungi tempat wisata tersebut, yang nantinya akan ada keputusan
(decision) maupun memperkuat keinginan untuk datang ke tempat wisata
yang dituju. Pada akhirnya ada pelaksanaan (action) dari khalayak

dengan menjadi wisatawan.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada
fokus penelitian. Penelitian ini berfokus pada peran dari website sebagai
media promosi bagi pengelola tempat wisata, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada strategi pengelola website Pemerintah Provins

Lampung.



11

2. Judul : Strategi Public Relations Hotel Sheraton Lampung dalam
Menghadapi Persaingan Dengan Hotel — hotel di Bandar Lampung
Penulis : Desna Eliyanti (Jurusan llmu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial

dan Politik Universitas Lampung, 2013)

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaah tipe
penelitian kulitatif deskriptif, dimana prosedur penelitiannya bersifat
menjelaskan, mengelola, menggambarkan, dan menafsirkan hasil
penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebgaa jawaban atas
permasalahan yang diteliti. Jadi penelitian ini tidak terbatas pada
pengumpulan data sgja, akan tetapi meliputi juga analisis dan

menginterpretasikan tentang arti tersebut.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
yang dilakukan oleh Public Relations Hotel Sheraton Lampung didalam
menghadapi persaingan dengan hotel - hotd yang ada di
Bandarlampung. Strategi Public Relation Hotel Sheraton Lampung yang
menjadi fokus pada penelitian ini yaitu dalam lingkup internal seperti
apa public relations membangun hubungan baik dengan karyawan di
daamnya, selain itu dalam lingkup eksterna yaitu kegiatan apa sga
yang dilakukan oleh public relations tersebut di tengah masyarakat
untuk membangun citra, dan juga seperti apa public relations menjalin
hubungan baik dengan media, dan tentunya strategi yang dijalankan

dalam menghadapi persaingan dengan hotel-hotel di Bandarlampung.
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Perbedaan pendlitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus
penelitiannya. Dimana penelitian ini berfokus pada Strategi Public
Relation Hotel Sheraton, sedangkan fokus penelitian penulis berfokus

pada Strategi Pengel ola website Pemerintah Provinsi Lampung.

Tinjauan Tentang Public Relation

Public Relations atau dalam bahasa Indonesia adalah hubungan masyarakat
yang sering disingkat menjadi Humas. Pengertian publik dalam Public
Relations adalah sekelompok orang yang mempunya kaitan kepentingan
dengan suatu organisasi (Effendy, 1990). Public Relation adalah mengelola
komunikasi antara organisasi dan publiknya. Memikirkan, merencanakan, dan
mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga hubungan baik antara

organisasi dan publiknya.

Dalam konteks IImu Komunikasi, humas sebagar metode komunikasi dan
sebagai teknik komunikasi termasuk bidang komunikas mangemen yang
sering juga disebut komunikasi organisasional. Humas merupakan penunjang
manajemen, suatu kegiatan dalam organiasasi untuk mengerahkan manusia —
manusia yang terlibat, menuju sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Kegiatan

menunjang manejemen itu dilakuakan dengan komunikasi. (Effendy, 1992).

Ciri — ciri Public Relations yaitu :

1. Public Relation adalah suatu metode komunikas yang berbeda dengan
metode — metode lainnya dalam bidang komunikasi. Sebagai kegiatan

komunikasi dalam organisasinya, proses berlangsung daam dua arah
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timba balik (two way traffic reciprocal communication). Ini berarti
bahwa pada jalur pertama komunikas berbentuk penyebaran informasi
oleh mangjer sebagai pemimpin organiasasi kepada publik. Pada jalur
kedua komunikas berlangsung dalam bentuk penyampaian tanggapan
atau opini publik dari pihak publik kepada manajer.

2. Fungs humas melekat pada proses manajemen, yang berarti bahwa
humas tidak mungkin terpisahkan dari mangemen. Eksistens humas
sebagal pelembagaan kegiatan komunikasi dalam organisasi justru untuk
menunjang upaya mangemen dalam mencapa tujuan yang telah
ditetapkan.

3. Sasaran kegiatannya adalah publik eksternal dan publik internal

4. Ciri Public Relations dalam operasionalisasinya terdapat dua, yaitu
membina hubungan yang harmonis antara anggota dengan publik, yang
kedua mencegah terjadinya rintangan psikologis pada pihak publik

(Effendy, 1992).

Dengan pengertian Public Relation mengelola komunikas antara organisasi
dengan publiknya, sehingga dalam kasus ini pengelola website dapat
dikatakan sebagai Public Relation. Karena pengelola website yang
menjembatani antara masyarakat dengan instansinya melalui website yang
dimiliki Pemerintah Provins Lampung. Ketersediaan informas yang ada
dalam website tersebut menjadi tolak ukur citra yang dimiliki instansi baik

atau buruknya dalam internet.
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E — Public Relation

Perkembangan teknologi komunikas memungkinkan penggunaan berbagai
macam media untuk menyampaikan pesan. Salah satu media baru yang saat
ini mulai banyak digunakan adalah internet. Berbagai kalangan mulai dari
usahawan, intelektual, pelgar, praktisi, PR, media massa, para ibu rumah
tangga atau bahkan anak — anak dapat mengambil keuntungan dari hadirnya
internet. Lembaga pemerintahan saaat ini pun menggunakan website sebagai

media untuk menyebarkan informasi kepada khalayak yang luas.

Penggunaan internet untuk menunjang kegiatan Public Relations dikenal
dengan instilah Public Relations In The Net atau Electronic Public Relations
(E-PR) atau PR Online. Méelalui internet, dimungkinkan PR dapat menjalin
hubungan balk untuk mempertahankan  dukungan publik. E-PR jika

diuraikan sebagai berikut (Onggo dalam Krisyantono, 2006):

1. E adadah Electronic

“E” didalam E-PR sama halnya “e” sebelum kata mail atau
commer ce yang mengacu pada media elektronik internet. Mengingat
popularitas dan multifungsi media internet, media ini dimanfaatkan
pula oleh para pelaku PR untuk membangun merek (brand) dan

memelihara kepercayaan (trust).
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2. Padalah Public

Public disini juga bukan hanya mengacu pada publik, namun pasar
komsumen. Publik juga tidak mengacu pada satu jenis pasar
konsumen, namun pada berbagai pasar atau public audiens. Media
internet memudahkan kita untuk mejangkau mereka dengan lebih
cepat atau sebaliknya, memudahkan mereka untuk menjangkau kita,

mulai dari komunitas mikro atau nichemarket hingga hypermar ket.

3. R adalah Relations

Relations merupakan hubungan yang harus dipupuk antar pasar dan
bisnis. Itulah kunci kepercayaan pasar agar suatu bisnis berhasil.
Menariknya, melalui media internet yang sifatnya one-to-one dapat
dibangun dalam waktu yang cepat karena sifat internet yang
interaktif. Hal ini berbeda dengan publik konvnsional. Dalam publik
konvensional, para pembisnis harus menjangkau relasinya dengan
sifat one-to-many. Itulah sebabnyainternet  merupakan media
pembangun hubungan yang paling ampuh dan cepat luas hingga saat

ini.

Adapun keuntungan yang didapatkan dari penggunaan internet dalam

kegiatan Public Relation menurut Kriyantono (2006), antaralain :
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1. Komunikas dengan Biayayang Murah dan Cepat Sampai ke Publik

Internet selain menyediakan informasi juga dapat digunakan sebagai
sarana komunikasi. Hanya dengan menggunakan sebuah perangkat
komputer atau smartphone yang tersambung dengan internet seseorang

dapat berhubungan langsung tanpa harus bertatapan langsung.

2. Sarana Mendapatkan Informasi Kemajuan Dunia

Internet menyediakan berbagai informasi perkembangan terakhir dari
kemajuan teknologi, medical, militer, dan lain — lain. Berbaga produk

baru informasi bisnis, manajemen, moneter, dan lain - lain

3. Memelihara Hubungan

Surat yang biasa dikirim lewat kantor pos, misalnya sering diistilahkan
dengan surat siput. Hal ini tidak terjadi jika menggunakan internet,
sehingga hubungan dengan rekan bisnis, kluarga, maunpun instansi

tertentu dapat berjalan dengan cepat melalui internet.

4. Membentuk Kelompok Diskusi dengan Siapapun

PR dapat melakukan kegiatan bertukar informasi dengan puliknya,
menjain hubungan dengan media (press relation). Internet dapat
membentuk kelompok diskusi atau bisnis antara PR dengan profesi

lainnya dan semua orang dapat ikut bergabung di dalamnya.
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5. Saranapromosi

Bagi perusshaan yang bergerak dalam bidang tertentu dapat
mengiklankan dan memberi informasi produknya lewat internet, bahkan
kesempatan ini pun sering kali dipakai oleh pihak pemerintah maupun

swasta untuk memperkenalkan obyek wisata lewat internet.

6. Mengutip dari Onggo (2004), komunikasi internet dianggap efektif
dalam praktik PR, karena menciptakan hubungan one to one dari pada

media massa lain yang bersifat one to many.

Untuk mencapai hal — hal tersebut perlu bagi PR untuk menyadari :

1. Pertama, publik dapat mengakses semua press — release atau
newsrelease yang dikirimkan melalui internet

2. Kedua, publik dapat mengakses press-release yang ada di World wide
web

3. Ketiga PR dapat membuat mailing yang dapat menyebarkan press-

release kepada publiknya melaui e-mail.

Ardianto (2001) menyatakan bahwa kebanyakan pengujian kefektifan kampanye
PR Online lebih memfokuskan pada alat, bukan pada hasil kampanye. Ada
beberapa metode yang bisa dilakukan untuk mengukur efektivitas program PR

Online, yaitu :

1. Menghitung jumlah orang yang mengunjungi dan memberikan informasi

rinci mengenai dirinya pada website yang disediakan.
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2. Mengukur tingkah laku khalayak. Pengukuran dapat dilakukan pada
bebrapa orang yang memberikan umpan balik melalui saluran — saluran
yang tersedia dan berapa banyak yang menggunakan jasa perusahaan
dan sebagainya.

3. Memantau liputan media. Berapa banyak informasi yang tersedia di
website dijadikan sumber berita oleh media.

4. Memantau penambahan data base. Sifat interne yang “one to one”
memungkinkan PR mendapatkan informasi rinci tentang khalayak
sasaran yang tidak dapat diperoleh dari media konvensional. Informasi —
informasi tentang khalayak tersebut akan masuk ke data base marketing.

Penambahan data base ini yang menjadi ukuran efektivitas PR Online.

Tinjauan Tentang Internet dan Website

. Tinjauan Tentang I nternet

Internet merupakan sebuah jaringan yang dapat menghubungkan antara
pengguna komputer dengan menggunakan satelit global dan kabel telepon.
Disis lain internet merupakan sebuah informasi dan komunikasi budaya
yang dapat menembus batas — batas negara, mempercepat penyebaran, dan
gagasan di kalangan ilmuan dan cendikiawan diseluruh penjuru dunia

(Severin, Tankard dalam Kristiawan, 2010).

Internet merupakan suatu medium komunikas baru yang memungkinkan
kita untuk mengakses informasi mengenai topik apapun serta berapa
banyaknya, dari seluruh belahan dunia tanpa dibatasi oleh luasnya wilayah

(Ishadi dalam Kristiawan, 2010). Dapat diakses dimana sga, kapan sgja, dan
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siapa saja merupakan kel ebihan internet sebagai media baru yang tidak dapat
dimiliki oleh media massa lainnya seperti  surat kabar, mgjalah, televisi,

radio, dan sebagainya.

Perbedaan internet dibandingkan dengan komunikasi klasik bisa dilihat dari

karakteristik, antaralain

a. Perbedaan utama dan makro, yaitu internet adalah media berbasis
komputer yang semula berawal dari media “tools” untuk menyimpan
serta mengolah informasi data. Setelah mengalami modifikasi (dengan
saluran telepon dan modem), digunakan sebagai media (elektronik)
komunikasi dalam bentuk jaringan (network) yang luas dan menglobal.

b. Internet sebagai media komunikasi memiliki penawaran interaktif yang
dinamis terhadap penggunanya, jauh melebihi interaktif padatelevis dan
radio (yang terbatas pada satu program dan isi materi acara).

c. Internet mampu menjadi pusat informasi dan sumber informasi yang
tidak terbatas pada suatu institusi, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada setiap pemakai untuk menjadi sumber.

d. Luasjangkauan dari mediainternet tentu sagja melintas antar benua, antar
negara, serta antar budaya

e. Fungs internet sebaga media, selain sama dengan fungs media lain,
media internet memiliki penawaran untuk pengembangan bidang jasa

maupun bisnis sebagai bagian gaya hidup.

Pendekatan yang dilakukan oleh John December (Sosiawan, 2004) dalam

penelaah unit — unit analisis penelitian media internet, dengan menelusuri
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istilah — istilah dasar dari komunikas bermedia internet (Computer Mediated

Communication) yaitu :

a

Internet — based ; komuniasi dasar dalam media internet adalah tahapan
data yang dinformasikan/disesuaikan dengan  setting data
communications protocols. Artinya secara mekanisme jaringan komputer
membutuhkan protocols untuk dapat tersambung pada jaringan guna
pengiriman dan penerimaan pesan.

Computer ; istilah komputer dalam kontek internet CMC didefinisikan
sebagal penyedia platform (bentuk dasar) dalam pengoprasian sistem dan
aplikasi software untuk membantu jaringan data dan pemakai pengguna.

Mediated ; media perantara komunikasi dalam internet, melipuiti
pengambilan pesan (message) kedalam media atau encoding pesan
kedalaman elektromagnetik, atau bentuk optikal untuk penyimpanan dan
pengiriman pesan. Pesan dalam internet dikode, disimpan, dikirimkan
menyesuaikan aturan penerapan client-server dan TCP (Transfer Control
Protocol) / IP (Internet Protocols).

Communications ;adalah komunikas antar manusia / insani melalui
jaringan komputer internet, sehingga beragam komunikasi internet juga
memer lukan betasan — batasan yang digunakan dalam komunikasi
manusia/ insani itu sendiri.

Integras ; penawaran — penawaran dalam media internet mampu
mengakses berbagai aplikasi komunikasi seperti penggunaan program
window yang terintegrasi untuk digunakan sebagai sarana e-mail, web-

client dan sebagainya. Pengguna internet membuat akses yang
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memungkinkan berkomunikasi dengan partner atau mencari informasi
yang luas tak terbatas, penggunaan internet juga akan berhadapan

dengan berbagai konteks kultur dan komunikasinya.

. Tinjauan Tentang Website

Website atau situs web adalah sgjumlah halaman web yang memilki
topik saliing terikat, terkadang disertai pula dengan berkas — berkas
gambar, video, atau jenis- jenis berkas lainnya. Sebuah situs biasanya
ditempatkan setidaknya pada sebuah server web yang dikenal sebaga
URL. Gabungan atas semua situs yang dapat diakses publik di internet
disebut juga World Wide Web (WWW) Meskipun setidaknya halaman
beranda situs umumnya dapat diakses publik secara bebas, namun pada
kenyataannya tidak semua situs memberikan kebebasan pada publik
untuk mengaksesnya. Beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk
mnelakukan pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta
pembayaran untuk menjadi anggota untuk dapat mengakses ini yang
terdapat dalam sSitus tersebut, misalnya situs yang menampilkan

pornografi, situs — situs berita, layanan surel (e-mail), dan lain - lain.

Website bersifat statis merupakan web yang memiliki is  tidak
dimaksudkan untuk diperbaharui secara berkala sehingga pengaturan
ataupun pemutakhiran ini atas web tersebut dilakukan secara manual atau
dengan kata lain hanya pemilik web lah yang dapat memperbaharuinya.
Ada tiga jenis perangkat utilitas yang biasa digunakan dalam pengaturan

website statis :
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a. Editor Teks

Merupakan perangkat utilitas yang digunakan untuk memperbaharui

berkas halaman web, misalnya : Notepad atau Textedit

b. Editor WY SWYG

Merupakan perangkat lunak utilitas penyunting halaman web yang
dilengkapi dengan antar muka grafis dalam perancangan serta
pendisainnya, berkas halaman web umumnya tidak disunting secara
langsung oleh pengguna melainkan utilitas ini akan membuatnya secara

otomatis berbasis dari laman kerja yang dibuat oleh pengguna.

c. Editor Berbasis Templat

Beberapa utilitas tertentu seperti Rapidwear dan iWeb, penguna dapat
dengan mudah membuat sebuah situs web tanpa harus mengetahui bahasa
HMTL, melainkan menyunting halaman web seperti halaman biasa,
pengguna dapat memilih templat yang akan digunakan oleh utilitas ini
untuk menyunting berkas yang dibuat pengguna dan menjadikannya

halaman web secara otomatis

Website bersifat dinamis merupakan website yang secara spesifikas
didesain aga is yang terdapat dalam situs tersebut dapat diperbaharui
secara berkala dan mudah. Sesuai dengan namanya, isi yang terkandung

dalam web ini umumnya akan berubah melewati satu periode tertentu.
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Situs berita adalah salah saatu contoh jenis sSitus yang umunya

mengimplementasikan website dinamis. (Wikipedia,2016)

Menurut Zainal (2010) terdapat 7 kriteria yang menentukan website

termasuk website yang baik atau buruk, yaitu :

. Usability

Usability adalah dapatan seorang user menemukan cara untuk
menggunakan website tersebut dengan efektif (doing things right).
Usability memiliki 5 karakteristik : mudah untuk dipelgari, efisien untuk
digunakan, mudah untuk diingat, tingkat frekuensi kesalahan dan tingkat

kepuasan pemakai.

. Sistem Navigasi

Sistem navigas di dalam website yang mudah dipahami oleh pengunjung

secara keseluruhan.

. Graphic Design

Pemelihan grafis, layout, warna, bentuk maupun typografi yang menarik

visua pengunjung untuk menjelgahi website

. Content

Isi/konten yang bermanfaat (Content is king, but without good design,

content in naked king), kecuali website tersebut eksperimental/show off.
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e. Kompatibilitas

Seberapa luas website didukung kompatibilitas peralatan yang ada,
misalnya browser dengan berbagai plug-in nya (IE, Mozla, Opera,
Netscape, Lynx, Avant, Maxthon dan masih banyak lagi dengan berbagai

vers plug-in nya).

f. Loading Time

Waktu panggil (loading time), walaupun ada banyak faktor yang akan
mempengaruhi waktu pangilan (loading time) website yang akan dibuka,
diantaranya : besar bandwith/koneksi engakses, kondisi server pada saat
diakses, aplikasi yang diguankan dalam membangun website, dan lain —

lain.

g. Functionality

Ini akan melibatkan pragramer dengan script — scriptnya, misal PHP, ASP,
Java, CGlI, untuk menciptakan sebuah website yang dinamis interaktif

yang bisa mengajak pengunjung berkomunikasi secaralangsung.

h. Accesibility

Accesibility yaitu memaksimalkan penggunaan sebuah content ketika satu
atau lebih indra kita dikurangi (khususnya mata), hal ini dikarenakan

pengunjung website adal ah orang yang memiliki kekurangan secara fisik.
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Tinjauan Tentang Promosi

Promos adalah salah satu unsur dalam keseluruhan kegiatan pemasaran.
Menurut Swastha dan Irawan (Haloho, 2013) promosi adalah arus informasi
dan persuas suatu arah yang dibuat untuk mengarahkan seorang atau
organisas kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.
Untuk menunjang kegiatan promos tersebut diperlukan kegiatan
pelaksanaan promosi. Bauran promosi merupakan gabungan dari berbagai
jenis promos yang ada untuk suatu produk yang sama agar hasil dari

kegiatan promosi yang dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal.

1. Macam Media Promosi
Terdapat dua macam media promos yang biasa dilakukan dalam

melakukan kegiatan promosi, diantaranya:

1. MediaPromos Berbasis Cetak

Maksud dari media promosi berbasis cetak adalah media promosi yang
dilakukan atau dibuat dengan menggunakan bantuan jasa percetakan
dalam pembuatannya. Adapun jenis media promos berbasis cetak
adalah: brosur, catalog, selebaran/flyer, pamphlet, poster, billboard,

megatron, baliho, banner.

2. MediaPromos Berbasis Elektronik atau Digital

Seiring dengan perkembangan teknologi yang ada dan lebih modern

sehingga menjadikan media-media promos pun lebih berkembang
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hingga merambah ke media elektronik dan digital. Media promosi ini

biasanya digunakan untuk promosi dengan sasaran khalayak yang luas.

Selain dengan menggunakan media-media yang tercantum di atas, promosi
juga dilakukan dengan beragam cara penyebaran dan penyampaiannya
seperti halnya promosi secara langsung. Apabila pemahaman akan
pemilihan media promosi masih dirasakan belum maksima maka sebelum
melakukan promos sebaiknya dilakukan perencanaan matang yang

mencakup bauran promosi sebagai berikut :

[EEN

. Iklan seperti padaiklan koran, mgalah, radio, katalog, poster;

2. Publisitas positif maksimal dari pihak-pihak luar;

3. Promos dari mulut ke mulut dengan memaksimalkan hal-hal positif;

4. Promosi penjualan dengan ikut pameran dan membagikan sampel;

5. Public relations/PR yang mengupayakan produk diterima masyarakat;
dan

6. Personal sdlling/penjualan personil yang dilakukan tatap muka

langsung.

Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan
membujuk serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan dan
bauran pemasarannya. Tujuan promosi budaya dan pariwisata yang
dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan untuk menginformasikan hal-
hal terkait budaya dan pariwisata di Provinsi Lampung yang dianggap perlu
untukdapat membujuk serta mengingatkan masyarakat pada kelebihan-

kelebihan budaya dan pariwisata Lampung sehingga yang bersangkutan
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memiliki ketertarikan akan budaya dan pariwisata di Provins Lampung dan

keinginan untuk datang berkunjung.

Kegiatan promos harus dilakukan melalui media komunikasi yang efektif,
sebab masyarakat yang menjadi sasaran promos  budaya dan
pariwisataadalah sekumpulan orang yang bersifat kompleks karena tersebar
di banyak tempat dengan latar belakang dan kondisi yang berbeda-beda satu
dengan lainnya, sehingga mereka mempunyai pandangan dan keinginan atau

kebutuhan yang berbeda pula akan budaya dan pariwisata.

Tujuan promosi

Promosi sebagai salah satu bauran pemasaran (marketing mix) memiliki

segjumlah tujuan yang dapat di jabarkan sebagai berikut :

1. Menyediakan Informasi

Pemberian informasi terkait produk / jasa yang memberi pengetahuan

bagi khalayak dan pengenaan akan produk/jasa tersebut.

2. Merangsang Permintaan

Dengan mengetahui keunggulan produk/jasa yang diinformasikan maka

akan timbul rangsangan untuk membeli atau menggunakan produk/jasa.

3. Membedakan Produk/Jasa

Untuk menciptakan image yang berbeda dengan produk/jasa serupa

dengan mengedepankan karakteristik produk/jasa yang ditwarkan.
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. Mengingatkan Kembali

Untuk mempertahankan perhatian dan minat khalayak yang telah
membeli atau menggunakan produk/jasa agar tidak berpaling kepada

pesaing.

. Menghadang Pesaing

Untuk menghadang upaya pemasaran dari pesaing dengan merancang

upaya proporsiaonal guna “melawan” kampanye pesaing.

. Menjawab Berita Negatif

Untuk meluruskan pemberitaan negatif terkain produk/jasa agar image

yang sudah adatidak rusak.

. Memuluskan Fluktulasi Permintaan

Mengingatkan minat khalayak untuk tetap loyal kepada produk/jasa yang

ditawarkan.

. Membujuk Para Pengambil Keputusan

Pihak — pihak yang sering bekerja sama dengan media promosi akan
dapat melihat produk/jasa yang kita miliki karena mendapatkan

pengaruh dari media tersebut sehingga menimbulkan permintaan .
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E. Tinjauan Tentang Pariwisata

Menurut undang — undang No. 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan,
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah pusat. Wisatawan adalah seorang yang
melakukan perjalanan paling tidak sgjauh 80Km (50 Mil) dari rumahnya
dengan tujuan rekreasi. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat terntentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelgjari keunikan

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Ada 4 (empat) kriteria suatu perjalanan dapat disebut sebagal perjalanan

pariwisatayaitu :

1. Perjalanan itu tujuannya semata — mata untuk bersenang;

2. Perjdanan itu harus dilakukan dari suatu tempat (domisilinya) ke tempat
yang lain (bukan domisilinya);

3. Perjalanan itu dilakukan minimal 24 jam; dan

4. Perjdanan tidak dikaitkan dengan mencari nafkah ditempat yang
dikunjungi dan orang yang melakukan perjalanan semata — mata menjadi

konsumen di tempat yang dikunjungi.
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Kerangka Pikir

Komunikas massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan pada
sgjumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim melalui media cetak
atau elektronik sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima secara
serentak dan sesaat. Seiring berkembangnya teknologi informasi, maka

komunikasi massa pun terus berkembang.

Komunikasi massa merupakan salah satu jenis komunikasi yang berguna
daam penyampaian informas tentunya memiliki banyak peranan, salah
satunya untuk menginformasikan dan mempromosikan pariwisata. Salah
satu contoh komunikas massa yang dapat djadikan sebagai media promosi
adalah website. Website mempunyai kelebihan dibandingkan media massa
yang lain, karena website tidak ada batas ruang dan waktu sehingga dapat
diakses kapan sgja dan dimana sgja. Setiap tahunnya penggunaan internet di
Indonesia semakin bertambah banyak, di tambah lagi untuk mengakses

internet bisa digunakan secara mobile dengan menggunakan smartphone.

Pemerintah Provinsi Lampung saat ini sudah memiliki situs web resmi.
Sehingga bukan hal yang sulit lagi bagi Pemerintah Provins Lampung untuk
menyebarluaskan informasi mengenai potensi Provins Lampung ke
khalayak yang luas terutama dalam penyebaran informasi mengenai potensi
pariwisata di Provinsi Lampung.Namun website milik Pemerintah Provins
Lampung tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan kegunaannya, masih
banyak halaman — halaman yang kosong didalam website tersebut. Hal ini

menggambarkan kurang maksimalnya pengel olaan website tersebut.
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Hal itu lah yang mendorong pendliti untuk melakukan analisis pengelolaan
website resmi Pemerintah Provins Lampung dalam kegiatan promos

khususnya pariwisatadi Provinsi Lampung.

Website Pemerintah Pengelola Website
Provinsi Lampung Pemprov Lampung

A

KPengeI ola Webs te\
dalam
Mempromosikan
Pariwisata

o J

A
Pengelolaan
website dalam
promosi pariwisata

y

[ Kesimpulan

—

Gambar 1. Kerangka Pikir Penélitian



1. METODOLOGI PENELITIAN

Tipe Pendlitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang sangat penting bagi
pengembangan ilmu dan pemecahan maslah. Pada hakikatnya adalah upaya
unuk mencari jawaban yang benar dan logis atas suatu masalah yang
didasarkan pada data empiris yang dipercaya.

Sesuai dengan yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagai mana strategi pengelola website
pemeritah provinsi lampung dalam mempromosikan pariwisata, oleh karena
itu penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuaitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena — fenomena yang ada,baik fenomena alamiah
maupun buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara

fenomena yang satu dengan yang lainnya (Sukmadinata , 2006).

Sedangkan metode kulitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam

(Meleong, 2004) mengemukakan metode kuliatatif sebagai prosedur
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penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata atau lisan dari

orang — orang dan prilaku yang diamati.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode wawancara mendalam (Depth Interview), dan Observasi.

1. WawancaraMendaam

Metode wawancara mendalam adalah metode riset di mana pendliti
melakukan kegiatan wawancara tatap muka secara mendalam dan terus —
menerus (lebih dari satu kali) untuk menggali informasi dari responden.
Responden disebut juga informan, karena wawancara dilakukan lebih dari

satu kali, maka disebut juga ““intensive — interview”” (Kriyantono, 2006 ).

Pada wawancara mendalam ini, pewawancara tidak mempunyai kontrol
atas respon informan, artinya informan bebas memberikan jawaban.
Karena itu perisst mempunyai tugas berat agar informan bersedia
memberikan jawaban — jawaban yang lengkap, mendalam, bila perlu tidak

ada yang disembunyikan.

Dalam melakukan wawancara ada beberapa teknik yang bisa diterapkan
oleh peneliti. Teknik ini biasanya terdapat dalam wawancara mendalam,
antaralain (Krisyantono, 2006) :

1. Penditi harus Menjamin Anonimitas, Peneliti harus menjelaskan

kepada informan (responden) bahwa apa yang mereka sampaikan
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dijamin kerahasiannya dan tidak ada seorang pun yang diluar
penelitian yang dapat mengenal siapa penyediainformasi tersebut.

. Pastikan Bahwa Pendliti Telah Bertindak Akurat; Untuk itu peneliti
seharusnya merekam melalui tape-recorder atau mencatatnya untuk
meyakinkan bahwa dia telah mendapatkan informasi akurat.

. Hindarkan Pertanyaan yang Mengarahkan Jawaban; Artinya
mengarahkan jawaban informan agar menjawab dalam cara tertentu.
Sehingga informan seakan — akan tidak bebas menjawab sesuka
hatinya.

. Mintalah Informan Mendefinisikan Istilah — istilah yang Tidak
Dipahami Peneliti; Pendliti diharuskan menanyakan kembali terhadap
istilah - istilah yang digunakan informan sewaktu menjawab
pertanyaan, yang belum di pahami peneliti.

. Tetap Fokus; Peneliti harus memastikan agar pertanyaannya tetap
fokus pada permasalahan penelitian.

. Pendliti Harus Memastikan Pertanyaannya Jelas dan Bisa Dimengerti
oleh Informan; Jka pertanyaan penditi tidak jelas, akan
membingungkan dan bisa menerima jawaban yang tidak berguna.

. Pendliti Tidak Segan Meminta Contoh dan Penjelasan Detail ini Upaya
Memenuhi Prinsip Authenticity; Hakikatnya wawancara mendalam
adalah memperoleh jawaban atau data yang lebih mendalam. Karena
itu peneliti diharapkan tidak cepat puas diri terhadap jawaban dari

informan.
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8. Penditi Harus Menyiapkan Pertanyaan Sebelum Wawancara; Meski
pertanyaan mendalam tidak terstruktur, dimana peneliti biasanya tidak
menggunakan daftar pertanyaan, namun agar wawancara berjalan
efektif dan dapat menggali data sesuai dengan permasalahan, peneliti

harus menyiapkan beberapa pertanyaan penting.

Wawancara mendalam dapat diakhiri bila periset merasa bahwa data yang
diinginkan sudah di angap mencukupi untuk menjawab tujuan riset.
Dengan kata lain bila terjadi “data jenuh”, karena tidak ada sesuatu yang

baru yang dapat diungkap.

. Observasi

Observass adadlah kegiatan yang setigp saat kita lakukan, dengan
perlengkapan pancaindra yang kita miliki (Kriyantono, 2006). Obeservasi
dingunakan untuk pengamatan yang dilakukan secara sengagja, sistematis
mengenal fenomena sosia dengan gejala gegjaa psikis, untuk kemudian
dilakukan pencatatan. Teknik ini mendukung data yang diperoleh melalui
wawancara sehingga akan diketahui apakah data yang diberikan responden
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sesual dengan permsalahan
daam penelitian observasi disini bertujuan untuk mencari kebenaran
informasi yang diberikan oleh informan (dalam hal ini pengelola website
Pemerintah Provins Lampung adalah Dinas Kominfo Provinsi Lampung)

dengan website Pemerintah Provinsi Lampung (www.lampungprov.go.id).
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Sumber Data
Lofland mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata — kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain — lain (Moleong, 2004). Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Dataprimer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara
menggali dan mengumpulkan informasi dari informan yang di anggap
mengetahui segala permasalah yang akan di teliti. Berdasarkan kriteria
tersebut, pada penelitian ini informan yang dipilih sebagai berikut :

Tabd 1. Daftar I nforman Wawancara

No Nama Jabatan

1 Ir. IndraAhmad Andzarun Minpaduka Kabid Aplikasi Telematika
2  Budhi Marta Utama, SE Kas Sistem Informatika

3 Pandu TrisnaMuharwan Admin website Pemprov

Pemilihan informan dilakukan dengan pertimbangan bahwa informan
tersebut mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini, yaitu
mengenai pengelolaan website Pemerintah Provins Lampung dalam

mempromosikan pariwisata melalui internet.

2. Datasekunder
Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari literatur (buku, koran,

majalah, artikel, dan lain — lain) , dan internet.
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D. Teknik analisisdata

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan
dengan kata — kata atau kalimat — kalimat yang dipisahkan menurut
kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 2006). Dengan analisis
ini diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah yang ada dengan
melakukan pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari
obyek yang akan diteliti untuk mendapatkan kesimpulan sesuai dengan
kondisi yang ada.
Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut :
1. Reduks data
Dalam reduksi dataini peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyesederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan — catatan tertulis dilapangan. Reduksi
data bersifat terus menerus sebelum data benar — benar terkumpul.
2. Display (Penyajian Data)
Penygjian data dalam pendlitian ini diwujudkan dalam bentuk teks
naratif dan gambar. Akan tetapi, paling sering digunakan untuk
menygjikan data dalam pendlitian ini adalah dengan teks naratif.
3. Verifikas (Menarik Kesimpulan)
Peneliti menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal
— hal yang sering timbul, yang dituangkan dalam kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari rangkaian

kategori hasil pendlitian berdasarkan wawancara, dan observasi.



38

Validitas Data

Data dinyatakan valid apabila data yang dilaporkan oleh peneliti tidak
berbeda dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Pada
penelitian ini  uji validitas yang digunakan peneliti  adalah
triangulasi.Analisis triangulas adalah menganalisis jawaban subyek dengan
meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya). Disini
jawaban di crosss — check dengan dokumen yang ada (Krisyanto, 2008).
Ada macam - macam triangulasi seperti triangulas sumber, triangulasi
waktu, triangulasi teori, triangulasi periset, dan triangulas metode
(Dwidjowinoto dalam Krisyanto, 2006). Namun peneliti memilih
menggunakan triangulas metode. Triangulass metode adalah usaha
mengecek data atau keabsahan temuan riset. Triangulas metode dapat
dilakukan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil
yang sama. Peneliti menggunakan triangulasi metode karena dalam
penelitian ini menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data.
Keabsahan data dari hasil wawancara informan dapat dicek melalui

obsevasi/pengamatan website Pemerintah Provinsi Lampung.

Pada penelitian kualitatif dibutuhkan banyak sumber — sumber yang dapat
mendukung hasil pendlitian, dikarnakan proses penjabaran yang dibutuhkan
pada metode ini, maka dari itu triangulas metode sangat cocok untuk

mendukung hasil penelitian ini.
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Fokus Pendlitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif sangat penting adanya fokus
penelitan karena fokus penelitian akan membatasi ruang lingkup penelitian
yang akan dilakukan dan memegang pernan sangat penting dalam memandu
serta menjalankan penelitian. Penelitian ini difokuskan pada pengelolan
website resmi Pemerintah Provinsi Lampung dalam melakukan kegiatan
promos pariwisata Provinss Lampung. Berfokus pada pengelola website,
karena pengelola website yang bertanggung jawab dari pembuatan hingga
perawatan website tersebut, yang pada kenyataannya minim informasi
mengenai  informasi  pariwisata di  Lampung dalam  website

www.lampungprov.go.id.



V. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Diskominfo Provinsi Lampung

Sesuai dengan undang — undang nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah, ditegaskan bahwa salah satu otonomi daerah adalah
diberikannya wewenang pemerintah daerah seluas — luasnya untuk
mengatur semua urusan pemerintahan, diluar urusan pemerintah pusat.
Kemudian melalui otonomi luas, pemerintah daerah juga diharapkan
mampu menigkatkan daya saing yang tinggi dengan memperhatikan
prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, serta keanekaragaman daerah
yang bertujuan untuk peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran

serta masyarakat.

1. Tugas Pokok dan Fungs Dinas Komunikas dan Informatika

Provinsi Lampung

Berdasarkan Peraturan Gubernur nomor 11 tahun 2014, Dinas
Komunikasi dan Informatika Provins Lampung mempunya tugas

menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan provinsi dibidang
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komunikasi dan informatika berdasarkan asas otonomi yang menjadi
kewenangan, dekonsentrasi dan tugas pembantu serta tugas lain sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh gubernur berdasarkan peraturan

perundang — undangan yang berlaku.

. Fungs Dinas Komunikasi Dan Informatika Provins Lampung

1. Perumusan kebijaksanaan, pengarutan dan penetapan standar bidang
telekomunikasi skala proving;

2. Pemberian bimbingan teknis dibidang sarana, pelayanan, kinerja
operas telekomunikasi khusus dan kewgjiban pelayanan universal
skalawilayah;

3. Pelaksanaan koordinasi dan pengawasan layanan dan pemberian
rekomendasi pertimbangan teknis terhadap permohonan izin
penyelenggara jaringan tetap lokal cakupan provinsi;

4. Pemberian rekomendas galian untuk keperluan penggelaran kabel
telekomunikasi lintas kabupaten/kota;

5. Fadlitas pelaksanaan koordinasi penyelenggara pos dan
telekomunikasi serta penggunaan frekwensi radio di  daerah
perbatasan;

6. Pelaksanaan evaluas persyaratan administrasi dan data teknis
terhadap permohonan rekomendasi penyelenggaraan penyiar;

7. Pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi dibidang kehumasan, pengkajian
dang pengembangan informasi, pengolahan data dan informatika; dan

8. Pelayanan administras dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan

oleh gubernur sesuai dengan fungsi dan tugasnya.
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3. Vis Dan Mis Dinas Komunikasi Dan Informatika Provinsi
Lampung

Vis merupakan gambaran tentang masa depan yang readistik
dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu, dengan
mengisyaratkan adanya misi dan tantangan. Daam Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional disebutkan bahwa visi adalah rumusan umum mengenai
keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan. Dalam
menetapkan visi Dinas Komunikasi dan Informatika merujuk pada
pencapaian Visi dan Misi Provinss Lampung yaitu Mewujudkan
Lampung sebagai Provins Unggulan dan Berdaya Saing berbasis

Ekonomi Kerakyatan.

Berangkat dari uraian tersebut, serta didorong upaya
meningkatkan pelayanan penyebarluasan informasi dan
telekomunikas sebagai antisipass masa depan menuju tahun 2020,
maka Vis Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Lampung
Tahun 2015-2019 dapat dirumuskan sebagai berikut

“Terwujudnya Layanan Komunikas Dan Informatika Yang

Handal Dan Berdaya Saing Menuju Lampung Maju Dan
Sgjahtera”

Makna yang terkandung dalam rumusan visi dan misi dinas komunikasi

dan informatika diatas yaitu :

1) Layanan komunikasi dan informatika adalah pembangunan bidang

komuikas dan informatika uang meliputi :



2)

3)

4)
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a) Pembangunan insfrastruktur (penyediaan sarana teknologi infomasi
dan komunikasi untuk meningkatkan aksebilitas serta layanan
informasi dan komunikasi yang mendukung ekonomi masyarakat
di Provinsi Lampung)

b) Pembangunan  suprastruktur  (yang  difokuskan  kepada
pengembangan dan kelembagaan kelompok informas sosia agar
memiliki kesigpan untuk memanfaatkan infrastruktur yang telah
disediakan dan mendayagunakan informas untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat)

c¢) Pembangunan infastruktur (penyediaan konten positif yang
mendidik, mencarahkan, memberdayakan, dan meningkatkan
nasionalisme masyarakat)

Handal adalah penyelenggaraan pelayanan yang aman, nyaman, faktual,

cepat, tepat, transparan, dapat dipercaya dan diandalkan serta efektif

dan efesien sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan.

Berdaya saing adalah suatu kondis pemerintah dan masyarakat yang

tangguh, unggul dan memiliki kemampuan untuk tukbuh dan

berkembang terhadap dinamika perubahan dengan tetap berpegang pada
nilai — nilai budaya, tatanan sosial yang agamis

Lampung maju dan sgjahtera adalah vis provinsi lampung yang akan

didukung oleh visi dinas komunikasi dan informatika provinsi lampung

Daam rangka mencapai vis dinas komunikasi dan informatika provinsi

lampung yang berorientas pada pencapaian hasil atau manfaat yang
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optimal, telah ditetapkan misi yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu

2015 - 2019 yaitu sebagai berikut :

1) Memperluas jangkauan layanan teknologi informasi keseluruh
masyarakat provins lampung dengan membangun infrastruktur
jaringan komunikas dan informatika hingga keperdesaan

2) Mewujudkan mangemen penyelenggaraan pemerintahan yang baik
(good governance)

3) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam rangka mewujudkan

informasi yang beretika dan bertanggung jawab.

4. Uraian Tugas Dalam Susunan Organisass Dan Tugas Dinas
Komunikasi Dan Informatika Provinsi Lampung

a. Kepala Dinas

Kepala dinas komunikasi dan informatika mempunyai tugas
memimpin, mengendalikan dan mengawas serta mengkoordinasi
dan menyelenggarakan sebagai urusan pemerintah provins di bidang
komunikasi dan informatika berdasarkan asas otonomi yang menjadi
kewenangan, tugas dekonsentrasi dan pembantu serta tugas lain
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh gubernur berdasarkan
perturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Sekretaris

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian,
keuangan, surat menyurat, perlengkapan dan rumah tangga,

perundang-undangan serta memberikan pelayanan administras



45

kepada semua unit di lingkungan Dinas Komunikasi dan

Informatika.

. Bidang Pos dan Telekomunikasi

Bidang pos dan telekomunikas mempunya tugas menyiapkan
perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan dan
evaluas sarana dan prasarana pos dan telekomunikasi. Bidang pos
dan telekomunikasi dipimpin oleh seorang kepala bidang yang

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepaladinas .

. Bidang Aplikas Telematika

Bidang aplikas telematika mempunyai tugas menyiapkan perumusan
kebijkan teknis, fasilitasi, koordinasi dan pelayanan aplikasi
telematika. Bidang aplikasi telematika dipimpin oleh seorang kepala
bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala

dinas.

. Bidang Sarana Komunikas dan Diseminas Informasi

Bidang sarana komunikasi dan diseminasi informasi mempunyai
tugas menyiapkan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
distribusi, dan kemitraan di bidang standarisasi penyiaran dan media,
usaha penyiaran serta sarana teknologi komunikasi. Bidang sarana
komunikas dan diseminas informasi dipimpin oleh seseorang
kepala bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

kepala dinas.
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f. Bidang Informas Publik

Bidang informasi publik mempunyai tugas menyiapkan perumusan
kebijakan taknis, fasilitasi, koordinasi, pemantauan, dan evauas
pelaksanaan pengelolaan pendapat opini/umum publik, pelayanan
informasi publik, pengelolaan dan pelayanan informasi publik di
bidang politik, hukum, keamanan, kesgahteraan rakyat dan
perekonomian. Bidang informasi publik dipimpin oleh seorang
kepala bidang yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada

kepala dinas.

g. Sumber Daya Manusia

Dukungan sumber daya manusia (SDM) pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Provins Lampung yang tergambar dalam susunan
kepegawaian dan bagan organisasi di atas yang didukung oleh

sumber daya SKPD sebagai berikut :

Kuantitas kepegawaian saat ini berjumlah 78 orang terdiri dari

pejabat struktural 21 orang, staf 57 orang, sat pol pp 9 orang

1. Jabatan Struktural

a) Esdonll:1orang

b) Eselol 11l: Sorang

c) EsdonlV :15orang
2. Jabatan Fungsional

a) Jabfung pranata humas: 2 orang

3. Latar Belakang Pendidikan

a) Sd:orang
b) Smp: 1 orang
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c) Sma: 16 orang
d) d-3:3orang
e) d-4:1orang
f) s1:38orang
g) s217 orang

4. Golongan

a) golonganl: 1 orang
b) golongan I1: 12 orang
c) golongan Il1 : 52 Orang
d) golongan IV : 13 orang

5. Jumlah Pegawai

a) PNS: 78 Orang
b) PTHL : 20 Orang
c) Sat Pol. PP: 9orang

Gambaran Umum Website Pemerintah Provinsi Lampung

Website  Pemerintah Provins Lampung  yang beralamat
www.lampungprov.go id berdiri sgjak tahun 2010. Dari awa pembuatan
website tersebut hingga sampal saat ini sudah banyak perubahan mulai
dari struktur kepengurusan, konten , bahkan sampai design. Perubahan ini
dilakukan agar website resmi yang dimiliki Pemerintah Provins
Lampung dapat digunakan secara maksimal. Kepengelolaan website
Pemerintah Provinsi Lampung ini secara langsung dikelola oleh Dinas
Komunikas dan Informasi Provins Lampung bidang Aplikas dan

Telematika.
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6. Tampilan Website Pemprov Lampung

Gambar 1. Tampilan Awal Website Pemerintah Provins L ampung

F’E PROVINSI LAMPUNG
by, | Sai Bumi Ruwa Jural

Sumber : www.lampungprov.go.id (2016)

Tampilan awal situs www.lampungprov.go.id warna background
dominan biru. Diujung kiri atas terdapat header logo Provinsi Lampung,
dan didalamnya ada 6 icon/menu yang dibuat untuk mempermudah
pengunjung situs dalam mencari informas yang dibutuhkan. Dibawah 6
icon/menu tersebut terdapat tulisan Beranda, Lampung terkini, Perangkat
Daerah, Galery, GIS (Geografic Information Sstem), dan Layanan
Masyarakat.Didalam icon/menu beranda terdapat foto Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Lampung yang terletak di kiri atas, lalu
disebelah kanan foto Gubernur dan Wakil Gubernur terdapat slide foto
yang berisikan program dari pemerintah, serta di bagian bawah terdapat

informasi/berita update mengenai kegiatan kepemerintahan.
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Gambar 2. Tampilan Menu Info Website Pemerintah Provinsi Lampung

“Lampung Maju don Sejohtera

019" | = M RDO

L JALAN TOL TRANS SUMATERA MEMPERKUAT
KONEKTIVITAS WILAYAH & EKONOMI LAMPUNG

Beranda  Pame

LAMPUNG TERKINI

‘ S S —
. ™ 4‘}
- m P o g A P g B s
= = b

Jadwal Keberangiatan Calon Jamaah Haji Lampung By Tt B M rbrna et Cate
[ 2 B

BERITAFOTO

Pidate Gubermur M Ridho Ficardo-
Pertand an-Bande Nk Haji

Sumber : www.lampungprov.go.id (2016)

Pada menu Info Lampung terdapat menu mengenai Pariwisata Lampung. Pada
tampilan ini diberi nama KELILING LAMPUNG, yang didaamnya terdapat
informasi mengena pariwisata di Lampung. Way Kambas, Teluk Kiluan, Pantai
Pahawang hanya 3 nama tempat wisata yang ada di bagian web tersebut,

didalamnya terdapat foto dan penjelasan singkat mengenai pariwisata tersebut.
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Gambar 3. Tampilan Menu Keliling Lampung Website Pemerintah Provins

L ampung

Pemerintahan Info La

KELILING LAMPUNG BERITA TERBARLI

w n

Dinas Pariwisata
e sy

. — : ' Trairing Pengawas Berih._..
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Penangkaran Gajah Sumatra Pantal indah Provirs| Lampung Wisata Bawah Laut
m Pemprov Lampung Ajak...

- Ny. Yustin: Mull..
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Sumber : www.|lampungprov.go.id (2016)



V1. SSIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan observas yang dilakukan peneliti serta dengan
melakukan perbandingan dengan website milik Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif serta melakukan perbandingan dengan website Indonesia
Tourism. Maka dapat disimpulkan bahwa website resmi Pemerintah
Provins Lampung yang dikelola oleh Dinas Komunikasi dan Informasi
tidak efektif dalam melakukan promosi pariwisata Provinsi Lampung
karena tidak memuat informasi secara lengkap dan rinci hanya berupa

beritasingkat. Hal tersebut dilatar belakangi oleh beberapa sebab yaitu :

1. Birokrasi yang berbelit-belit. Dalam memuat atau membuat konten
Dinas Komunikasi dan Informas tidak bekerjasama dengan Dinas
Pariwisata tetapi juga tidak membuat link ke website Dinas Pariwisata
sehingga Dinas Komunikas dan Informasi turun langsung dalam
mencari informasi untuk konten pariwisata dan destinasi pariwisata.

2. Terbatasnya Sumber Daya Manusia SDM yang dimiliki Dinas

Komunikas dan Informasi yang terbatas juga menjadi penyebab



104

terbatasnya konten pariwisata yang dimuat dalam website Pemerintah
Provinsi Lampung .

3. Komunikasi antar SKPD yang tidak lancar. Pariwisata yang
pengelolaannya dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Dinas
Komunikasi dan Informasi tidak bekerjasama menygjikan informasi
melalui website Pemerintah Provinsi sehingga tidak efektif baik dalam

update konten yang berakibat tidak efektifnya anggaran.

B. SARAN

Berdasarkan ssmpulan penelitian di atas, maka saran dari penulis adalah

sebagal berikut :

1. Untuk memperkaya informas pariwisata yang dimuat maka Dinas
Komunikasi dan Informas hanya perlu membuat link yang merujuk
pada website yang lebih lengkap memuat informasi mengenai
pariwisata. Dengan demikian memudahkan pekerjaan Dinas
Komunikas dan Informas sendiri dan website resmi Provins
Lampung pun akan menjadi rujukan utama calon wisatawan dalam
mencari informasi wisata di Provinsi Lampung.

2. Berkerjasama dengan SKPD lain untuk menambah informasi yang
dapat ditampilkan dalam website Pemerintah Provinsi Lampung.

3. Menambah SDM yang memiliki keterampilan/skill untuk menunjang
kinerja dalam mengel ola website Pemerintah Lampung.

4. Diperlukan keterlibatan gubernur juga dalam melakukan pengawasan.

Hal tersebut agar anggaran yang telah dikeluarkan untuk membangun
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sebuah website sebagai media atau sarana masyarakat mendapatkan

infomasi secaralangsung dari sumbernyatidak menjadi sia-sia.
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